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jenjang. Hal itu turut pula menjadi kebanggaan bagi  kedua orang tua tercinta. 

Pendidikan dan pengalaman yang diperoleh selama masa studi tentunya menjadi 
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RINGKASAN 

 
 

Karya SUJA berbicara tentang transformasi kesadaran manusia dari sadar 
menuju alam bawah sadar. Ndadi umumnya terjadi pada pertunjukan Jathilan. Dalam 
penciptaan karya tari SUJA penata memfokuskan karya pada transformasi perubahan 
alam bawah sadar yang menimbulkan ndadi. Pada dasarnya kesuksesan kesenian 
Jathilan berujung pada ndadi. Ndadi dalam kesenian rakyat Jathilan adalah point 
utama kesenian tersebut, tetapi di balik itu semua ada hal yang perlu kita perhatikan, 
bahwa tidak hanya persoalan sadar dan tidak sadar dalam kesenian tersebut, 
transformasi perubahan kesadaran manusia juga sangat penting, begitu juga dengan 
transisi perpindahan bentuk gerak satu ke gerak yang lain. Rangsang yang digunakan 
adalah rangsang kinestetik dan gagasan. Kedua rangsang ini menjadi acuan berfikir 
untuk proses penciptaan karya tari SUJA. Rangsang kinestetik untuk menemukan 
motif baru melalui gerak tangan, torso, dan kaki yang diamati dari kesenian Jathilan. 
Rangsang gagasan untuk menentukan dramatik dan dinamika, alur dalam sebuah 
garapan karya tari SUJA.  

Tipe tari yang digunakan dalam koreografi ini adalah tipe dramatik dengan 
menggunakan proses penciptaan karya tari melalui tahapan metode dari Hawkins 
dalam buku berjudul Mencipta Lewat Tari yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo 
Hadi yaitu, eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Metode ini diterapkan 
dalam proses penciptaan karya tari SUJA. Metode lain juga digunakan seperti 
merasakan, mengahayati, mengkhayalkan, mengejawantahkan, dan memberi bentuk, 
dari buku berjudul Bergerak Menurut Kata Hati yang diterjemahkan oleh I Wayan 
Dibia. Metode ini digunakan pada proses awal dengan melihat secara langsung hingga  
menjadi penari kesenian rakyat jathilan. 

Secara personal karya tari SUJA ini bertujuan memberi pesan pada 
masyarakat, bahwa kesenian rakyat Jathilan tidak hanya sebagai kesenian rakyat 
pinggiran yang dipandang sebelah mata. Namun, di balik itu semua masih banyak 
sekali ide yang bisa diolah secara kreatif dari kesenian tersebut untuk melahirkan 
karya yang inovatif dan menjadi sumber riset yang sangat kaya. 
 
Kata kunci: ndadi, transformasi, kesenian rakyat Jathilan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Daerah istimewa Yogyakarta adalah daerah istimewa setingkat provinsi  yang 

merupakan peleburan Negara Kasultanan Yogyakarta dan Negara Kadipaten Paku 

Alaman. Yogyakarta terletak di bagian selatan Pulau Jawa, dan berbatasan dengan 

Provinsi Jawa Tengah dan Samudera Hindia yang memiliki luas 3.185,80 km2 ini 

terdiri atas satu kota, dan empat kabupaten, yang terbagi lagi menjadi 

78 kemantren, dan 438 kelurahan.1 Pada perkembanganya Yogyakarta berpredikat  

sebagai Kota Pelajar karena lembaga perguruan tinggi tersedia cukup di kota ini 

sehingga banyak anak-anak dari luar kota datang untuk kuliah dan menimba.  

Selain itu Yogyakarta dikenal sebagai Kota Budaya karena masyarakat di kota 

Yogyakarta masih sangat menjunjung tinggi adat dan budaya yang dimiliki, 

termasuk pelestarian berbagai ragam kesenian tradisional. Contohnya seperti 

Wayang Kulit, Ketoprak, Wayang Wong, Wayang Beber, Dagelan Mataram, 

Tayub, dan Jathilan.  

Jathilan adalah salah satu kesenian rakyat yang cukup populer di wilayah 

Yogyakarta dan sekitarnya. Berfungsi sebagai media hiburan masyarakat pedesaan, 

 

1 Dikutip dari web: https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta, diakses pada 
tanggal: 23 Mei 2021. 
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Jathilan banyak berkembang di pelosok desa, dan sering dikaitkan dengan 

kepercayaan animistik.2  Dikenal sebagai tarian kelompok yang ditarikan laki-laki 

dan perempuan, Jathilan merupakan perpaduan gerak tari, nyanyian, musik dan 

unsur magis. Para penari menggunakan properti berbentuk kuda-kudaan yang 

terbuat dari anyaman bambu. Oleh karena itu, Jathilan sering disebut juga dengan 

nama Jaran Kepang. Dalam Jathilan lebih mempertontonkan gerak yang 

menyimbolkan ketangkasan dan kegagahan pajurit di medan perang. Secara 

koreografi yang menjadi ciri gerak dalam Jathilan adalah kaki yang bergerak 

dengan pola ritmis sesuai irama pengiringnya. Sedangkan kedua tangan biasa lebih 

fokus memegang properti kuda di bagian kepala, diiringi badan penari yang 

diayunkan ke kiri dan kanan. Gerakan dilakukan dengan penuh dinamis dan 

bersemangat dengan pola mengikuti gerak-gerik kuda yang gagah berani 

memberikan kesan dinamis pada sebuah penyajian Jathilan. Biasanya dimulai dari 

gerakan yang sangat pelan tetapi kemudian perlahan-lahan menjadi sangat dinamis 

mengikuti suara musik dan pergantian pola ritmis yang dimainkan.  

Musik adalah elemen yang tidak bisa dipisahkan dalam pertunjukan tari. Musik 

memberi nafas dan jiwa dalam setiap gerak yang dimunculkan. Semakin menyatu 

gerak dengan musik, maka tarian yang dibawakan makin berjiwa .3 Alat musik 

 

2 Kuswarsantyo, 2017,  Kesenian Jathilan: Identitas dan Perkembangannya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Yogyakarya: Kanwa Publisher. p. 1. 

3 I Wayan Dibia, FX. Widaryanto, Endo Suwanda, 2006, Tari Komunal, Jakarta: LPSN. p. 
178. 
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untuk mengiringi Jathilan ini terdiri dari Drum, Kendang, Bende, Gong, Saron, 

Demung, dan Angklung. Lagu yang dibawakan dalam mengiringi tarian biasanya 

seperti shalawat, yang berisi pesan agar manusia senantiasa melakukan perbuatan 

baik dan selalu ingat pada Tuhan Sang Pencipta. Namun selain lagu tersebut, 

sebagai variasi ada lagu lain yang dinyanyikan.  

Dari keseluruhan pertunjukan, ada bagian magis yang sangat identik dengan 

kesenian Jathilan yaitu kesurupan atau biasa disebut ndadi.  Setelah menari dalam 

beberapa waktu ada bagian para penari mulai kerasukan roh halus yang membuat 

para penari dalam keadaan tidak sadar dan melakukan beberapa atraksi-atraksi 

berbahaya yang tidak dapat dinalar oleh akal sehat. Di antaranya adalah mereka 

dapat dengan mudah memakan benda-benda seperti kembang, dupa, silet, pecahan 

kaca, membuka kelapa dengan gigi bahkan memakan lampu tanpa melukai mulut 

atau merasakan rasa sakit sedikitpun. Atraksi ini dipercaya merefleksikan kekuatan 

supranatural yang pada jaman dahulu berkembang di lingkungan kerajaan Jawa, 

dan merupakan aspek non militer yang dipergunakan untuk melawan penjajah. 

Di samping para penari dan para pemain alat musik, dalam pagelaran Jathilan 

pasti ada pawang roh, yaitu orang yang bisa mengendalikan roh-roh halus yang 

merasuki para penari dalam pertunjukan Jathilan. Pawang dalam setiap 

pertunjukan Jathilan ini adalah orang yang paling penting karena berperan sebagai 

orang yang dituakan dan pengendali sekaligus pengatur lancarnya pertunjukan dan 
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menjamin keselamatan para pemainnya4. Tugas lain dari pawang adalah 

menyadarkan atau mengeluarkan roh halus yang merasuki penari jika dirasa sudah 

cukup lama atau roh yang merasukinya telah menjadi sulit untuk dikendalikan.  

Mengenai asal-usul atau awal mula dari kesenian Jathilan ini, tidak ada catatan 

sejarah yang dapat menjelaskan dengan rinci, hanya cerita-cerita verbal yang 

berkembang dari satu generasi kegenerasi lain. Dalam hal ini, ada beberapa versi 

tentang asal-usul atau awal mula adanya kesenian Jathilan ini, ada yang bertutur 

bahwa, Jathilan yang menggunakan properti berupa kuda tiruan yang terbuat dari 

bambu ini merupakan bentuk apresiasi dan dukungan rakyat jelata terhadap 

pasukan berkuda Pangeran Diponegoro dalam menghadapi penjajah. Selain itu, ada 

versi lain juga yang menyebutkan, bahwa Jathilan menggambarkan kisah 

perjuangan Raden Patah, yang dibantu oleh para wali dalam menyebarkan ajaran 

agama islam di tanah Jawa. Dalam menjalankan dakwah, meraka banyak diganggu 

jin dan syaitan yang membuat mereka kesurupan, kemudian di sembuhkan atau di 

sadarkan oleh para wali.5 Adapun versi lain menyebutkan bahwa tarian ini 

mengisahkan tentang latihan perang pasukan Mataram yang dipimpin Sultan 

Hamengku Buwono I, Raja Mataram untuk mengadapi penjajah. 

 

4 Kuswarsantyo, 2017, Kesenian Jathilan: Identitas dan Perkembangannya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Yogyakarya: Kanwa Publisher. p. 73. 

5 Kuswarsantyo, 2017, Kesenian Jathilan: Identitas dan Perkembangannya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Yogyakarya: Kanwa Publisher. p. 43. 
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Selain mengandung unsur hiburan dan kepercayaan, kesenian tradisional 

Jathilan ini seringkali juga mengandung unsur ritual karena sebelum pagelaran 

dimulai, biasanya seorang pawang atau dukun melakukan suatu ritual yang intinya 

memohon ijin pada yang menguasai tempat tersebut yang biasanya ditempat 

terbuka supaya tidak mengganggu jalannya pagelaran dan demi keselamatan para 

penarinya serta masyarakat yang menyaksikan. 

Pada pertunjukan Jathilan juga disediakan beberapa jenis sesaji yang berfungsi 

penting dalam pertunjukan Jathilan. Sesaji tersebut biasanya terdiri dari: bunga, 

pisang, kopi, kemenyan, minyak wangi, ayam panggang, jajanan pasar, rokok dll. 

Seluruh Sesaji dapat diartikan sebagai persembahan atau sajian dalam persyaratan 

upacara tertentu yang dilakukan secara simbolis. Selain itu sesaji dalam 

pertunjukan Jathilan merupakan salah satu bentuk rasa syukur kepada Tuhan dan 

alam semesta . Secara keseluruhan prosesi dan sesaji membawa permohonan dan 

harapan keselamatan untuk keselamatan, kesejahteraan, kemajuan yang lebih baik 

bagi yang mempunyai hajat, dan masyarakat umum yang ada di wilayah tersebut.6  

Sekilas paparan tentang kesenian Jathilan diatas adalah pengalaman dan 

momen yang menjadi latar belakang penata untuk menggarap karya tari yang 

berjudul SUJA. Penata sudah mengenal dan menyaksikan kesenian rakyat Jathilan 

di wilayah Prambanan sejak usia 11 tahun. Waktu itu, dipentaskan sebagai hiburan 

 

6 Kuswarsantyo, 2017, Kesenian Jathilan: Identitas dan Perkembangannya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Yogyakarya: Kanwa Publisher. p. 72. 
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dalam sebuah acara desa. Menarik melihat gerak rampak kaki penari yang 

menghentak ke tanah, badan yang mengayun rileks ke kanan dan ke kiri begitu 

dinamis mengikuti pola ritmis dari musik pengiring. Dari gerak yang mengalir 

perlahan dan beralih pada tempo cepat memacu gerak menjadi lebih ekspresif dan 

bertenaga. Namun impresi atau kesan pertama yang tangkap dan rasakan saat 

menyaksikan kesenian tersebut adalah perasaan takut dan merasa aneh melihat 

atraksi yang sepertinya tidak bisa dipikirkan secara logis dan bernalar.  Melihat 

proses penari dari kondisi sadar lalu akhirnya menjadi ndadi adalah sesuatu yang 

lekat dalam ingatan. Dari bagian awal penari masih sadar dan perlahan tubuhnya 

seperti mengalami kejang-kejang, mata yang tiba-tiba melotot, sejenak tertawa dan 

selanjutnya tampak menyeramkan. Peralihan itu menjadi sesuatu peristiwa yang 

menarik. Atraksi selanjutnya bertambah menakutkan salah satunya adalah saat 

penari Jathilan melakukan atraksi memakan benda tajam dan ayam hidup. Hal ini 

sangat aneh karena tidak wajar dilakukan oleh manusia dalam tubuh normal. 

Seiring berjalannya waktu, rasa penasaran semakin besar. Di usia 13 tahun, 

akhirnya memberanikan diri untuk bergabung dengan, salah satu paguyuban 

kesenian Jathilan di wilayah Prambanan yaitu Turonggo Mudho Candi Barong, 

tepatnya berdiri di desa desa Sambirejo, kelurahan Bokoharjo, kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Cukup senang dan 

menikmati proses menjadi salah satu penari Jathilan, namun disisi lain merasa 

gelisah. Hal ini disebabkan karena tidak pernah merasakan momen ndadi dalam 

kesenian tersebut. Berbagai cara dilakukan agar bisa merasakan momen ndadi, 
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misalnya seperti meminta tolong kepada pawang untuk membuat tubuh kerasukan, 

mengosongkan pikiran, beberapa cara lain supaya keinginan itu terlaksana, namun 

semakin keras mencoba, pengalaman tersebut tidak kunjung datang. Kegelisahan 

ini akhirnya menjadi sumber ide dan gagasan yang menarik untuk menciptakan 

karya tari yang bersumber diri ndadi pada kesenian rakyat Jathilan. Melalui SUJA 

penata ingin mendefinisikan ulang makna ndadi menurut sudut pandang yang 

berbeda. Lebih fokus berbicara tentang transformasi kesadaran manusia sampai 

alam bawah sadar, sehingga menimbulkan peristiwa berupa ndadi.  Ungkapan 

gerak dalam karya SUJA merupakan refleksi dan pembacaan pengalaman baik 

memori, rasa dan aspek ketubuhan yang terekam ketika terlibat dalam Jathilan 

lebih khusus lagi pada peralihan dan transisi diantaranya. 

Arti kata SUJA secara etimologi diambil dari penggalan suku kata SU dan JA, 

secara terminologi kata SU berasal dari Suku yang berarti wilayah dan JA dari kata 

Jathilan. Pada umumnya hal yang menarik dalam kesenian Jathilan terletak pada 

peristiwa ndadi. Semakin ekstrim dan berbahaya atraksi yang ditampilkan oleh 

penari dalam kondisi Ndadi tentu memberikan keseruan bagi masyarakat yang 

menonton. Kehadiran suasana magis dan mistik akan memberikan pengalaman rasa 

dan visual yang berbeda bagi penikmatnya. Karya tari SUJA berbentuk koreografi 

tunggal menggunakan rangsang kinestetik dan rangsang gagasan seperti yang 

dipaparkan atau dijelaskan dalam buku yang ditulis oleh Jacqueline Smith berjudul 

Dance Compotitions: A Practical Guide for Teacher (1976), diterjemahkan oleh 

Ben Suharto, Komposisi Tari:  Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (1985). 
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Rangsang kinestetik merupakan penyusunan dari gerak itu sendiri, dan rangsang 

gagasan merupakan gerak yang dirangsang dan dibentuk dengan intensi untuk 

menyampaikan gagasan cerita.  

  Di balik kepopuleran Jathilan, masih ada kalangan yang memandang sebelah 

mata pada kesenian ini. Dianggap kesenian pinggiran, tabu dan ketinggalan jaman 

terutama di mata masyarakat modern. Hal ini juga menggelitik untuk menyatakan 

bahwa kesenian rakyat bisa menjadi sumber riset, ide dan gagasan dalam membuat 

sebuah karya tari yang bisa dipresentasikan dalam bentuk yang berbeda.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, memunculkan tertarik untuk 

mencoba mengurai dan mendefinisikan ulang makna ndadi dan transformasi 

kesadaran manusia dari titik sadar, menuju alam bawah sadar ke dalam bentuk 

koreografi tunggal. Pengolahan gerak yang di gunakan yaitu melalui tahapan 

eksplorasi dan improvisasi ketika melihat penari ndadi dalam kesenian Jathilan, 

pengolahan gerak ini diharapkan mampu mewujudkan gerak baru yang selanjutnya 

dikomposisikan dalam bentuk koreografi tunggal. 

Berdasarkan uraian yang sudah di paparkan di atas munculah pertanyaan kreatif 

pada penciptaan karya tari SUJA yaitu: 

1. Bagaimana memvisualkan koreografi SUJA dalam bentuk koreografi tungal  

2. Bagaimana menciptakan tari koreografi tunggal bersumber dari ndadi pada 

kesenian Jathilan. 

3. Bagaimana mengembangkan gerak tari dari ndadi pada kesenian Jathilan. 
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C. Tujuan Penciptaan 

1. Memvisualkan koregrafi SUJA dalam bentuk karya tari koreografi tunggal 

2. Menciptakan karya tari koreografi tunggal yang bersumber dari ndadi  

dalam kesenian rakyat Jathilan. 

3. Mengembangkan gerak tubuh bagian tangan, torso, dan kaki yang  

besumber dari ndadi pada kesenian rakyat Jathilan kedalam bentuk  

koreografi tunggal. 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Memberi pesan pada masyarakat untuk tidak menganggap kesenian rakyat 

jathilan sebagai kesenian pinggiran, tabu, dan ketinggalan jaman. 

2. Mengenalkan karya SUJA yang bersumber dari ndadi dalam bentuk  

koreografi tunggal. 

E. Tinjauan Sumber 

Tinjauan sumber sangat penting dalam penciptaan karya tari SUJA. Tinjauan 

sumber digunakan sebagai pengetahuan, sumber inspirasi, serta pendukung konsep 

garapan dalam proses kreatif. Tinjauan sumber dalam pembuatan karya tari SUJA 

dapat berupa buku-buku yang secara langsung bersentuhan dengan dunia 

penciptaan seni tari dan sumber lisan (pencarian informasi melalui sumber 

wawancara). Keseluruhan sumber tersebut sangat penting untuk mamperkuat 

konsep atau pedoman selama proses pewujudan ide atau gagasan dalam karya tari 

SUJA. Berikut akan dipaparkan beberapa sumber yang menjadi acuan dalam 

pembentukan karya tari SUJA. 
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1. Sumber Pustaka 

Buku Alma M. Hawkins yang berjudul Moving From Within: A New Method 

for Dance Making tahun 1991 yang diterjemahkan oleh I Wayan Dibia yang 

berjudul Bergerak Menurut Kata Hati: Metoda Baru dalam Menciptakan Tari. 

Buku ini lebih memberi tekanan pada garap rasa dan buku ini sangat membantu 

untuk memahami metode-metode dan tahapan untuk berproses dalam pencarian 

gerak yang menggunakan metode Merasakan, Menghayati, Mengkhayalkan, 

Mengejawantahkan, dan Memberi bentuk. Metode ini sangat membantu korografer 

dalam penciptaan karya tari yang berjudul SUJA. Beberapa gagasan dan ide yang 

di miliki penata tari memang harus melalui tahapan ini, karena konsep yang di 

gunakan adalah transpersonal menutut sudut pandang pribadi dan pengertian 

pribadi. 

Selanjutnya buku Alma M. Hawkins yang berjudul Creating Trough Dance 

yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi tahun 2003 dengan judul buku 

Mencipta Lewat Tari. buku ini membicarakan mengenai tahapan penciptaan tari 

yang melalui proses eksplorasi, improvisasi, forming atau komposisi, dan evaluasi. 

Buku ini sangat berguna dalam proses penciptaan terutama metode yang digunakan 

dalam karya tari SUJA. 

Selanjutnya, buku yang ditulis oleh Jacqueline Smith berjudul Dance 

Compotitions: A Practical Guide for Teacher (1976). diterjemahkan oleh Ben 

Suharto, Komposisi Tari:  Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (1985). Buku 

Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru tulisan Jacqueline Smith yang 
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diterjemahkan oleh Ben Suharto membantu untuk memahami rangsang tari. 

Rangsang yang digunakan dalam karya SUJA adalah rangsang kinestetik dan 

rangsang gagasan. Rangsang kinestetik merupakan penyusunan dari gerak itu 

sendiri, gerak atau frase gerak tertentu berfungsi sebagai rangsang kinestetis, 

sehingga tari tercipta menggunakan cara ini. Rangsang gagasan merupakan gerak 

yang dirangsang dan dibentuk dengan intensi untuk menyampaikan gagasan cerita. 

Rangsang kinestetik pada penciptaan karya tari dalam koreografi SUJA 

menggunakan motif dasar gerak tangan, torso, dan kaki dari hasil eksplorasi 

pengamatan orang ndadi dan gerak-gerak yang ada pada Jathilan seperti, gerak 

tangan, kaki, kepala, dan gerak berjalan. Rangsang gagasan pada penciptaan karya 

tari dalam bentuk koreografi tunggal ini memvisualkan transformasi kesadaran 

manusia dari sadar menuju alam bawah sadar, dan juga menitik beratkan bahwa 

transformasi gerak tubuh satu ke gerak tubuh yang lain sangatlah penting. 

Kemudian, buku yang diterjemahkan oleh Benjamin Nelson (ed.) yang berjudul 

FREUD Manusia Paling Berpengaruh Abad ke-20 yang diterjemahkan dari buku 

Freud and the 20th Century (2003). Buku ini membahas tentang Teori-teori alam 

bawah sadar, fantasi, simbol, mimpi, mitos, dan pengalaman imajinatif dari Freud 

hingga menurut Freud kehidupan jiwa memiliki tiga tingkatan kesadaran, yakni 

sadar (conscious), prasadar (preconscious), dan tak-sadar (unconscious). Buku ini 

menjadi sumber pengetahuan dan informasi untuk memahami pesikologi manusia, 

guna untuk mempermudah menyampaikan gagasan ndadi dalam bentuk karya tari 

tunggal yang berjudul SUJA 
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Selanjutnya buku yang ditulis oleh Himawan Pratista yang berjudul Memahami 

Film Edisi Kedua (2017) yang membahas mengenai mise-en-scene (semua aspek 

yang ada didalam layar), sinematografi, editing pada film. Sebenarnya aspek dari 

tiga hal itu sangatlah penting dalam pembuatan karya yang berupa audio visual 

maka dari itu, tiga aspek tersebut sangatlah penting dan digunakan dalam 

penciptaan karya SUJA. Buku ini membantu untuk memahami disiplin penciptaan 

karya berupa audio visual yang berguna nantinya pada penciptaan karya tari SUJA 

ketika alih media dari karya tari menuju karya tari audio visual. 

2. Sumber Lisan: 

Sumber lisan wawancara ini dilakukan dengan Bapak Suprapto selaku 

penggerak organisasi Jathilan Melati di kabupaten Sleman. Beliau berkata bahwa 

pemicu utama ndadi  dalam kesenian Jathilan Melati,  bisa di sebab kan dengan 

pendukung audio seperti suara Bende yang terus berupang-ulang dan pendukung 

dari aspek luar yaitu pawang Jathilan. Saat penari Jathilan mendengarkan suara 

Bende yang monoton dan di bantu seorang pawang Jathilan. Penari mulai 

memasuki alam bawah sadar yang dikenal ndadi . 

Ketukan ritmis dua perkusi dari dua mata bonang (gamelan) dipadu dengan 

Kendang atau Bedug yang mengiringi Jathilan atau Kuda Lumping, hanya akan 

mengingatkan pada irama detak jantung. Dimana jantung, ubahnya konsepsi Meru 

dalam kesadaran (kosmik) yang dipersonifikasi dalam bentuk gunung, sebagai 

axsis mundi, yang dianggap sebagai khahyangan (surga) tempat bersemayamnya 

roh manusia. (Meru berarti gunung dimitologi Hindu tempat bersemayam para 
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dewa dan makhluk-makhluk kedewaan, serta menjadi pusat jagad raya)7. Wajar jika 

menarikan Jathilan/kuda lumping bahkan mendengarkan musiknya secara terus 

menerus saja akan membawa kepada impuls-impuls (rangsangan atau gerak hati 

yang timbul dengan tiba-tiba untuk melakukan sesuatu tanpa pertimbangan 

dorongan hati). Spiritualitas yang jika diritualisasi secara terus menerus akan 

membawa kepada situasi hilang kesadaran ndadi . Karena kesadaran manusia akan 

terserap ke dalam jagad kosmik. Sehingga hilanglah jagad diri dan kemanusiaan. 

Sehingga seluruh perilakunya tidak lagi bisa dimaknai dengan hukum-hukum 

logika rasional. Makan kaca, batu, menyantap ayam hidup, mengupas kelapa 

dengan giginya memecah batu dengan menggunakan kepala dan atraksi-atraksi 

lainnya tentu tak bisa dikatakan rasional.8 Hasil wawancara ini sangat berguna 

dalam memahami materi yang akan di gubah nantinya.  

3. Filmografi (Diskografi) 

Diskografi dalam karya SUJA nantinya akan menggunakan beberapa video 

yaitu film yang berjudul The First 9 Minutes of 1917 yang di upload di Youtube 

oleh Universal Pictures All-Access, memberikan warna baru dalam dunia film yang 

memiliki teknik pengambilan long take dalam durasi waktu yang sangat panjang. 

Film tersebut juga memasuki nominasi film Drama Perang Terbaik Golden Globe 

 

7 Wawancara dengan bapak Prapto, pengurus kesenian rakyat Jathilan Melati, pada tanggal 
15 Maret 2021, 13.00 Wib 

8 Wawancara dengan bapak Prapto, selaku pengurus kesenian rakyat Jathilan Melati, pada 
tanggal 15 Maret 2021, 13.00 Wib 
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dan menjadi juara best cinematography Oscar 2020, yang memiliki tingkat 

kerumitan pengambilan long take dengan durasi yang sangat panjang dan teknis 

artistik yang sangat rumit. film 1917 ini yang menjadi sumber reverensi dalam 

pengambilan long take pada penciptaan karya SUJA yang berbentuk audio visual. 

Selanjutnya karya video tari milik Eka Lutfi F yang berjudul SUJHA dengan 

format penari tunggal dengan teknik pengambilan long take yang dipentaskan pada 

ujian koreografi mandiri Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2020 yang 

bertema trance dan juga dipentaskan pada acara GUGUS BAGONG di Padepokan 

Bagong Kusudiarjo berbentuk karya kelompok pada tahun 2020 yang bertema 

transisi yang diselenggarakan secara virtual. Kedua video tari ini digunakan untuk 

referensi pengambilan long take, permainan kamera dengan penari, dan pengertian 

sudut pengambilan gambar seperti Bird Eye, Cross,Eye level, High angle, Point of 

view, Still, Swing, Till up, Till down, Track in, Track out dalam karya SUJA. 


